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Abstrak

Bekerja menjadi guru honorer merupakan pekerjaan yang cukup berat. Motivasi kerja merupakan
upaya individu dalam menyelesaikan pekerjaan. Salah satu faktor yang memberikan kontribusi
terhadap motivasi kerja adalah job insecurity. Job insecurity merupakan kekhawatiran individu
terhadap pekerjaannya. Dengan demikian, perlu melaksanakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara job insecurity dengan motivasi kerja pada guru sekolah dasar honorer
di Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 guru
sekolah dasar honorer (L=19, P=81). Sampel didapatkan melalui cluster random sampling. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Job Insecurity (16 aitem; 0=0,844) dan Skala
Motivasi Kerja (18 aitem; 0=0,854). Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara job insecurity dengan
motivasi kerja pada guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap, dengan
koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,381 p = 0,000 (p<0,05). Artinya semakin tinggi job insecurity,
maka semakin rendah motivasi kerja guru sekolah dasar honorer dan sebaliknya semakin rendah job
insecurity, maka semakin tinggi motivasi kerja guru sekolah dasar honorer. Job insecurity
memberikan sumbangan efektif sebesar 14,5% terhadap motivasi kerja pada guru sekolah dasar
honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap.

Kata Kunci : job insecurity, motivasi kerja, guru sekolah dasar honorer

Abstract

Working as an honorary teacher is a quite tough job. Work motivation is an individual effort in
completing work. One of the factors that contribute to work motivation is job insecurity. Job
insecurity is an individual's concern about his job. Therefore necessary to carry out research that
aims to examine the relationship between job insecurity and work motivation for honorary
elementary school teachers in Binangun District, Cilacap Regency. The sample in this study is 100
honorary elementary school teachers (M=19, F=81). Samples were obtained using cluster random
sampling. The measuring instrument used in this research is the Job Insecurity Scale (16 items; o
=0,844) and the Work Motivation Scale (18 items; a =0,854). Data analysis using simple regression
analysis showed that there was a significant negative relationship between job insecurity and work
motivation for honorary elementary school teachers in Binangun District, Cilacap Regency, with a
correlation coefficient (rxy) of -0,381 p=0,000 (p<0,05). This means that the higher the job insecurity,
the lower the work motivation of honorary elementary school teachers and conversely the lower the
job insecurity, the higher the work motivation of honorary elementary school teachers. Job insecurity
provides an effective contribution of 14,5% to the work motivation of honorary elementary school
teachers in Binangun District, Cilacap Regency.
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PENDAHULUAN

Guru honor sekolah merupakan guru yang menerima honor (upah/gaji) secara
sukarela oleh sekolah bahkan di bawah gaji minimum (Hanifa dkk., 2016).
Sebagian besar sistem penggajian pada guru honorer adalah berdasarkan pada
kondisi instansi, jumlah jam mengajar, dan lama masa mengabdi. Kompensasi
(menyangkut gaji dan status) yang diterima oleh individu merupakan penghargaan
yang diberikan secara layak dan adil atas kerja keras yang telah dilakukan (Harahap
& Khair, 2019). Ketika individu merasa kompensasi yang diterima tidak
mencukupi, maka akan menyebabkan motivasi kerja, kepuasan kerja, dan kinerja
individu menurun. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Kusuma dkk., (2015)
yang menyatakan bahwa kompensasi secara positif dan signifikan berpengaruh
terhadap motivasi kerja.

Menurut Thoha (dalam Wahyudin dkk., 2020), motivasi kerja merupakan faktor
yang dapat menstimulasi individu untuk melaksanakan suatu aktivitas demi meraih
tujuan yang diinginkan. Motivasi adalah daya yang digunakan untuk menggerakkan
serta memelihara kondisi kerja dalam sebuah organisasi, perusahaan atau institusi.
Maslow (1994) mendefinisikan motivasi kerja sebagai dorongan kerja pada
individu untuk memenuhi kebutuhannya.

Pimpinan dalam instansi sekolah perlu mengetahui penyebab dari maksimal atau
tidaknya kinerja guru. Hal tersebut dapat digunakan sebagai pedoman dalam
pembuatan kebijakan. Mengetahui maksimal atau tidaknya kinerja guru juga dapat
membantu untuk mengidentifikasi apakah guru tersebut mempunyai motivasi kerja
atau tidak karena motivasi kerja pada diri individu akan memengaruhi maksimal
atau tidaknya kinerja. Apabila individu memiliki motivasi kerja yang tinggi maka
kinerja individu juga tinggi. Korelasi tersebut dibuktikan oleh penelitian
Subariyanti (2017) bahwa motivasi kerja berkorelasi positif dan signifikan dengan
kinerja karyawan.

Menurut Sutrisno (2011) bahwasanya terdapat faktor-faktor yang memberikan
pengaruh terhadap motivasi kerja, salah satunya adalah status dan tanggung jawab.
Kondisi status kerja ini pun tentunya memberikan perasaan aman secara fisiologis
dan psikologis. Kondisi ketidakjelasan akan status pada guru honorer yang tidak
memiliki rasa aman secara fisik maupun psikologis tentu memberikan adanya
kecenderungan kondisi job insecurity. Menurut Indrayani & Suwandana (2020)
ketika status kepegawaian individu tidak jelas maka hal tersebut dapat
memengaruhi job insecurity individu.

Menurut De Witte, H. dkk., (2015) job insecurity adalah suatu pemahaman individu
akan ancaman kehilangan pekerjaan serta ketakutan terhadap ancaman tersebut.
Tidak hanya berfokus akan kehilangan pekerjaan, namun job insecurity juga
mencakup masalah-masalah yang terjadi, memburuknya kondisi kerja serta peluang
karir (Ardy, 2018). Rowntree (2005) menyatakan bahwa job insecurity adalah suatu
kondisi individu yang memiliki ketakutan akan kehilangan pekerjaan atau
kemerosotan kedudukan serta ancaman-ancaman lainnya yang dapat membuat
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situasi kerja terganggu sehingga menyebabkan memburuknya ketentraman
psikologis serta kepuasan kerja.

Menurut penelitian Ajiputra & Yuniawan (2016), job insecurity berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi job insecurity
maka dapat menurunkan kinerja karyawan PDAM Kabupaten Semarang. Sesuai
dengan penelitian tersebut, Greenhalgh & Rosenblatt (1984) karyawan dengan job
insecurity yang tinggi dapat berdampak pada instansi atau organisasi tempat
karyawan bekerja. Akibat dari job insecurity yang muncul pada karyawan dapat
memengaruhi efektivitas instansi atau organisasi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara job insecurity dengan
motivasi kerja pada guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten
Cilacap. Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif antara job insecurity
dengan motivasi kerja pada guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun
Kabupaten Cilacap. Semakin tinggi peer support maka semakin rendah stres akademik
yang dialami, demikian sebaliknya.

METODE

Populasi pada penelitian ini berjumlah 149 guru sekolah dasar honorer di
Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap dengan karakteristik telah mengajar
minimal satu tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
random sampling. Jumlah sampel minimal yang harus dipenuhi dalam peneltian ini
sebanyak 100 subjek yang didasarkan pada tabel Isaac & Michael dengan taraf
kesalahan 5%. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Job Insecurity (16 aitem;
a=0,844) dan Skala Motivasi Kerja (18 aitem; 0=0,854). Uji korelasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi sederhana. Perhitungan statistik
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program Statistical Package for
Social Science (SPSS) versi 25.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana menunjukkan adanya
hubungan negatif dan signifikan antara job insecurity dengan motivasi kerja pada
guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap (rxy=-
0,381; p<0,05). Arah hubungan negatif memperlihatkan bahwa semakin tinggi job
insecurity maka akan semakin rendah motivasi kerja yang dimiliki oleh guru
sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun. Sebaliknya, apabila semakin rendah
job insecurity maka akan semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh guru
sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun. Berdasarkan hasil tersebut,
hipotesis yang diajukan diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa job
insecurity memberi sumbangan efektif sebesar 14,5% terhadap rendahnya motivasi
kerja.
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Damayanti (2016) menyatakan bahwa hubungan interpersonal dan keamanan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja. Ketika hubungan
interpersonal dalam pekerjaan dan keamanan kerja tinggi maka akan
mempengaruhi pada tingkat motivasi kerja, begitupun sebaliknya. Terdapat hal lain
yang dapat mempengaruhi motivasi kerja guru yaitu berkaitan dengan kebahagiaan
individu dalam bekerja. Laksmi & Budiani (2015) mengemukakan bahwa motivasi
kerja pegawai berkaitan dengan ada tidaknya kebahagiaan dalam bekerja.

Guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap mayoritas
memiliki job insecurity rendah yaitu 48% subjek. Hasil tersebut membuktikan
bahwa guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap
memiliki kemampuan yang baik dalam mengatasi aspek-aspek job insecurity
sehingga berada pada tingkat job insecurity yang rendah. Pada aspek ketakutan
akan kehilangan pekerjaan, guru honorer mengerti peluang untuk memenuhi
kebutuhannya sehingga tidak hanya bergantung pada gaji atau kompensasi yang
didapatkan sebagai guru honorer serta tidak memiliki ketakutan untuk
diberhentikan dari pekerjaan sebab guru honorer melaksanakan tugas sesuai dengan
aturan dari pemerintah. Aspek ketakutan akan kehilangan status sosial di
masyarakat berkaitan dengan penerimaan diri dan ketidakpedulian mengenai
pandangan masyarakat akan status yang sedang dijalani sebagai guru honorer.
Aspek ketidakberdayaan berhubungan dengan guru honorer yaitu ingin
memperoleh kejelasan status kepegawaian namun lebih mengedepankan
penerimaan akan status guru honorer yang sekarang sedang dijalani.

Meskipun tingkat job insecurity pada guru sekolah dasar honorer sebagian besar
berada pada tingkat rendah, masih terdapat 45% guru sekolah dasar honorer yang
memiliki job insecurity tinggi dan 2% subjek yang mempunyai job insecurity sangat
tinggi. Berdasarkan hasil wawancara, guru sekolah dasar honorer yang memiliki
tingkat job insecurity tinggi dan sangat tinggi terjadi karena menerima gaji yang
tidak dapat memenuhi kebutuhannya serta status yang tidak kunjung diberikan
kejelasan sehingga menyebabkan adanya ketakutan dan kekhawatiran pada
pekerjaan. Situasi tersebut serupa dengan penelitian Hanafiah (2013) yang
mengemukakan bahwa job insecurity akan membawa dampak negatif psikologis
yaitu penyusutan kepuasan kerja dan komitmen karyawan yang disebabkan oleh
tidak terpenuhinya aspek-aspek seperti gaji, peluang promosi, kondisi kerja, relasi
dengan atasan serta relasi dengan rekan kerja.

Guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap mayoritas
memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi yaitu 69% subjek. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun
Kabupaten Cilacap mampu untuk meminimalisir tingkat kekhawatiran dan
ketakutan mengenai pekerjaan serta dapat bekerja secara maksimal sehingga tujuan
dapat tercapai melalui tingkat job insecurity yang rendah.
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Guru perlu memiliki job insecurity yang rendah, hal ini dikarenakan guru turut andil
untuk memastikan tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Oleh
karenanya guru mempunyai tuntutan agar dapat menciptakan kondisi belajar yang
baik, tidak terbatas hanya guru PNS saja namun juga guru honorer. Ketika individu
senang dengan pekerjaannya maka akan menghasilkan kinerja yang memuaskan
(Laksmi & Budiani, 2015). Sejalan dengan hasil penelitian Nopiando (2012) bahwa
ada hubungan job insecurity dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan
outsourcing. Hasil penelitian tersebut menyatakan ada hubungan yang negatif dan
signifikan antara job insecurity dengan kesejahteraan psikologis. Semakin rendah
tingkat job insecurity maka akan semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis
karyawan. Nopiando (2012) menyatakan bahwa inti dari job insecurity merupakan
timbulnya rasa khawatir dan takut sebagai bagian dari emosi negatif yang tinggi.
Penelitian (Bonita & Nurtjahjanti, 2016) menyatakan bahwa ada hubungan negatif
antara job insecurity dengan motivasi kerja pada karyawan PT. Nyonya Meneer
Semarang. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa job insecurity mampu
merusak semangat kerja sehingga dapat mengakibatkan turunnya efektifitas dan
produktivitas kerja.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa walaupun guru sekolah dasar honorer
memiliki ketidakjelasan status kepegawaian dan memiliki permasalahan dengan
gaji atau kompensasi yang diperoleh, guru sekolah dasar honorer dapat melakukan
penerimaan atas status dan kompensasi yaitu menyangkut gaji yang didapatkannya.
Dalam konteks ini, kompensasi yang diterima oleh subjek adalah penghargaan atas
pekerjaan yang telah dilakukan sehingga dapat digambarkan apabila kompensasi
berkaitan dengan gaji yang diterima oleh subjek. Disamping itu, tingkat motivasi
kerja dengan kategori tinggi pada guru sekolah dasar honorer dipicu oleh faktor
penerimaan atas status dan kompensasi yang didapatkan, maka hal ini lah dapat
membuat kepuasan dan kesenangan dalam bekerja sehingga dapat menurunkan
tingkat job insecurity. Berbanding terbalik dengan kondisi subjek yang masih
mengeluhkan kondisi kebutuhannya yang tidak terpenuhi, maka hal tersebut tetap
berpengaruh pada kondisi motivasi yang hierarkis dari kebutuhan paling dasar ke
atas. Kondisi tidak terpenuhinya kebutuhan tersebut pun diakibatkan oleh adanya
job insecurity yang membuat subjek merasa tidak mampu mendapatkan kepuasan
dari gaji yang diperolehnya. Sejalan dengan hasil penelitian Nopiando (2012)
bahwa job insecurity memberikan konstribusi terhadap kesejahteraan psikologis
seperti rasa puas terhadap imbalan pada karyawan outsourcing. Dengan demikian,
maka subjek pun akan sulit untuk mencapai pemenuhan kebutuhan lainnya secara
hierarkis ke kebutuhan paling puncak dikarenakan masih ada perasaan secara
subjektif yang membuat subjek merasa tidak terpenuhi untuk kebutuhan
fisiologisnya.

Berdasarkan hasil analisis data tambahan, tidak ada perbedaan yang signifikan job
insecurity guru sekolah dasar honorer apabila ditinjau dari jenis kelamin, usia, dan
lama masa kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Tuban & Indrawati (2017)
mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan tingkat job insecurity antara pria dan
wanita dengan signifikansi sebesar p = 0,065. Tidak adanya perbedaan tingkat job
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insecurity antara pria dan wanita dikarenakan keduanya memiliki rasa aman dalam
bekerja yang ditunjukkan oleh hasil kategorisasi termasuk dalam kategori rendah.
Kemudian dalam penelitian Tuban & Indrawati (2017) juga memiliki hasil bawa
tidak terdapat perbedaan tingkat job insecurity antara kelompok masa kerja dengan
signifikansi sebesar p = 0,279. Tidak adanya perbedaan tingkat job insecurity antara
kelompok masa kerja karena karyawan merasakan aman dalam bekerja sebab
pekerjaan tersebut sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara job insecurity dengan
motivasi kerja pada guru sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten
Cilacap (r«y=-0,381; p<0,05). Artinya semakin tinggi job insecurity guru sekolah
dasar honorer di Kecamatan Binangun, maka motivasi kerja akan semakin rendah.
Sedangkan, semakin rendah job insecurity guru sekolah dasar honorer di
Kecamatan Binangun, maka motivasi kerja akan semakin tinggi. Job insecurity
memberi sumbangan efektif sebesar 14,5% terhadap motivasi kerja pada guru
sekolah dasar honorer di Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap. Berdasarkan
hasil tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
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